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MAKNA FATWA
Bahasa

Dari segi bahasa, kata fatwa punya akar kata dari 
afta - yufti - ifta’ ( -أفتى -يفتي  yang artinya ,(إفتاءا ً
kurang lebih adalah menjawab pertanyaan 
orang. Dikatakan dalam ungkapan bahasa Arab :

ذإوفتُْيافتْوىأ فتْيْتُهُُ
ِ
مسْأ لتِهُِعنُْتهُُأ جبُْإ

Aku memberinya fatwa, maksudnya aku menjawab 
pertanyaannya.



MAKNA KATA FATWA DALAM AL QURAN

Dan kata fatwa dengan makna menjawab pertanyaan kita temukan beberapa kali di 
dalam ayat Al-Quran, di antaranya :

ايا رُؤْيايفُِأ فتُْونُِإلمْلُ أ يُّه
Hai orang-orang yang terkemuka,”Terangkanlah kepadaku tentang ta'bir mimpiku itu 

jika kamu dapat mena'birkan mimpi. (QS. Yusuf : 43)

تفْتُِولا أ حدًإمِنْْمُُْفِيِهمُْتس ْ
Dan jangan kamu menanyakan tentang mereka kepada seorangpun di antara mereka. 

(QS. Al-Kahfi : 22)

مُْ تفْتِِِ خلقْنامنُْأ مُْخلقًْاأ شدهُأ هُُْفاس ْ
Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): "Apakah mereka yang lebih kukuh 

kejadiannya ataukah apa yang telah Kami ciptakan itu?" Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan mereka dari tanah liat. (QS. Shaaffaat : 11))



MAKNA ISTILAH
Sedangkan secara istilah, kata fatwa didefinisikan oleh banyak ulama 

dengan beragam takrif, diantaranya.

عِيرُِإلحُْكُِْتبْيِيُُ ْ عنْهُُسأ للِمنُْدلِيلُ عنُْإلشّر
Penjelasan hukum syar’i atas dalilnya bagi orang yang bertanya.

⦿ Definisi fatwa ini bisa menjelaskan kepada kita bahwa pada 

hakikatnya fatwa adalah sebuah jawaban yang berisi penjelasan 

tentang hukum-hukum syariah, yang didapat dari hasil istimbath 

atas dalil-dalil yang terkait dengan hukum itu.

⦿Karena fatwa adalah sebuah jawaban, maka pada 

dasarnya fatwa itu tidak berdiri sendiri, melainkan 

didahului oleh pertanyaan dari suatu pihak, baik 

perseorangan atau pun kolektif.



8 TAHAP DALAM PEMUTUSAN 

FATWA

⦿Pertama, sebelum fatwa ditetapkan, majelis 

melakukan kajian komprehensif guna 

memperoleh deskripsi utuh tentang masalah 

yang sedang dipantau. Tahapan ini 

disebut tashawwur al-masalah). Selain 

kajian, tim juga membuat rumusan masalah, 

termasuk dapak sosial keagamaan yang 

ditimbulkan dan titik kritis dari beragam 

aspek hukum (syariah) yang berhubungan 

dengan masalah.



⦿Kedua, menelusuri kembali dan menelaah 

pandangan fuqaha (ahli fikih) mujtahid 

masa lalu, pendapat pada imam mazhab dan 

ulama, telaah atas fatwa terkait, dan 

mencari pandangan-pandangan para ahli fikih 

terkait masalah yang akan difatwakan.



⦿Ketiga, menugaskan anggota Komisi Fatwa 

atau ahli yang memiliki kompetensi di bidang 

masalah yang akan difatwakan untuk 

membuat makalah atau analisis. Jika 

yang dibahas sangat penting, pembahasan 

bisa melibatkan beberapa Komisi lain.



⦿empat, jika telah jelas hukum dan dalil-

dalilnya (ma’lum min al din bi al-

dlarurah),maka Komisi Fatwa akan 

menetapkan fatwa dengan 

menyampaikan hukum sebagaimana apa 

adanya. Adakalanya masalah yang 

ditanyakan sudah jelas jawabannya dalam 

syariah.



⦿Kelima, mendiskusikan dan mencari 

titik temu jika ternyata ada 

perbedaan pendapat (masail 

khilafiyah) di kalangan ulama mazhab. 

Hasil titik temu pendapat akan sangat 

menentukan. 



⦿Keenam, ijtihad kolektif di antara para 

anggota Komisi Fatwa jika ternyata tidak 

ditemukan pendapat hukum di kalangan 

mazhab atau ulama. Metode penetapan 

pendapat itu lazim disebut bayani dan ta’lili, 

serta metode penetapan hukum (manhaj) 

yang dipedomani para ulama mazhab.



⦿Ketujuh, dalam hal terjadi perbedaan 

pandangan di antara anggota 

Komisi Fatwa, dan tak tercapai titik 

temu, maka penetapan fatwa tetap 

dilakukan. Cuma, perbedaan pendapat itu 

dimuat dan diuraikan argumen masing-

masing disertai penjelasan dalam hal 

pengamalannya sebaiknya berhati-hati dan 

sedapat mungkin keluar dari perbedaan 

pendapat.



⦿Kedelapan, penetapan fatwa senantiasa 

memperhatikan otoritas pengaturan hukum 

oleh syariat serta mempertimbangkan 

kemaslahatan umum serta tujuan penetapan 

hukum (maqashid al-syariah).
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